BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang
Berkembangannyateknologiinformasisekarangmenjadiperanpentingdala
mbidangusahadanorganisasi,
gunamendukungaktivitaskinerjaorganisasitersebut.Sehinggadidalamsuatuorganins
asidibutuhkannyasisteminformasi yang terstruktur, agar
aktivitaskinerjaakandapatberjalanbaikdantujuan yang
diharapkanolehorganisasitersebutdapatdicapaidenganhasil yang efiktifdanefisien.
Dinas Kesehatan Kabupten Bangka merupakanorganisasi pemerintah
yang menaungi sub-sub pelayanan kesehatan di kabupaten Bangka diantaranya
puskesmas. Distribusi obat pada dinas kesehatan kabupaten Bangka khusus
ditujukan untuk puskesmas di kabupaten Bangka. Bidangpendistribusianobat-
obatandiperlukanmutupelayanancepatdanakurat agar
dapatmemberikansistempendistribusian yang baik.
Sistemdistribusiobatadalahsuatu proses penyerahanobat
,diantarkankepada kepengelola obat yang mengelola di suatu pelayanan kesehatan
masyrakat, guna menunjang dokteratauprofesionalpelayanankesehatan lain
untukdiberikankepadapenderita.
Berdasarkanpengamatanmasalah yang timbuldaripenggunaansistem yang
berjalanselamainiyaitusebagaiberikut:
a.
Dalamsistempenyajianinformasinyamasihbelumterlaluefektifkarenasistemdala
mpengentriandatanyamasihdisimpandalambentukberkasmicrosoft
,sebagiandatanyadicetaklalu di arsipkaninidapatmembuat data
tersebutdapatterhapusjikakomputer yang digunakanmengalamikerusakandan

.data cetaktersebutsewaktu — waktudapathilang.

Dalampencariandanpengolahandatanyaseringmempunyaikendalayaitususahnya



untukmenemukan file data yang telahdisimpansehinggainimemakanwaktu yang
cukup lama karenaharusmencarisecara manual bukansecaraotomatis.
c. Arsip-arsip yang menumpuk dikarenakan lembar kertas permintaan obat,
sehingga menganggu kerapian dan kenyamanan ruang kerja.
d. Sering terjadinya ketidaktelitian petugas pengelola obat untuk mengontrol
ketersedian obat dan mengawasi obat-obatan yang telah kadaluarsa.
Denganmelihatpermasalahan-permasalahandiatas,
penulisbermaksudmembuatsebuahsisteminformasipendistribusianobat, yang
berfungsiuntukmemonitoringpendistribusian ke puskesmas-puskesmas
dikabupaten Bangka, pengolahan data tidakdilakukandengancaramanual

,sertamelakukanpenyimpanan data agar lebihefesien.

1.2 Perumusan Masalah

Kendala-kendala yang dihadapi oleh pengelola obat-obatan di dinas
kesehatan kabupten Bangka dalam mengambil keputusan tentang pendistribusian
obat-obatan yaitu tidak tersedianya data dan informasi yang akurat, padahal obat-
obatan termasuk sumber daya yang sangat penting dalam melaksanakan tujuan
pelayanan kesehatan khususnya di kabupaten bangka. Sehingga diperlukan sistem
informasi terkomputerisasi guna menunjang kegiatan pendistrisbusian agar tepat
sasaran dan sesuai kebutuhan. Dengan demikian rumusan masalah penelitian ini
adalah :

“Bagaimanakah  membuat dan menghasilkan  sistem  informasi
pendistribusian obat-obatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka sehingga
menghasilkan output perancangan basis data sistem informasi pendistribusian

obat-obatan”



1.3 BatasanMasalah
Permasalahan yang dikajisangatluasmakadiperlukansuatubatasanmasalah
agar penyajianlebihterarahdanmencapaisasaran yang ditentukan :

a. Proses pendataan Surat Usulan Permintaan Obat

1.1 Proses pendataan Analisa Permintaan Obat
b. Proses prosedur pengiriman obat dan Surat yang dilengkapi

2.1 Proses Pembuatan Surat Tugas Pengiriman Obat

3.2 Proses Pembuatan Surat Berita Acara Pengiriman Obat

4.3 Proses Pembuatan Surat Permintaan Kekurangan Obat

5.4 Proses pembuatan dan pengembalian obat kadaluarsa

6.5 Proses pembuatan Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat
e. Tempat Riset Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka Tahun 2014

1.4 Metode Penelitian
Dalamrangkapenulisanskripsiini,
penulismelakukanpengumpulanbahan-bahan yang
diperlukanuntukmenganalisaperrmasalahandarisistem yang berjalan.
MetodePenelitian yang digunakanadalah:
1.4.1 Pengumpulan Data
a.  Pengamatan ( Observasi )
Dimanapenulismelakukanobservasidilapangan,
artinyamelihatsecaralangsungrutinitaskeseharian proses pengolahan data
penduduk. Sehinggabisamempelajaribentukdokumen yang
digunakandarilaporan yang dihasilkanuntukmengumpulkan data yang
dibutuhkan.

b.  Wawancara ( Interview )



Melakukanwawancarasecaralangsungkepadapihak yang
berkaitandenganmengajukanpertanyaansehinggamemperolen  data yang

benar&akurat.

c.  Pertukaran pikiran (Sharing)

Dimana pertukaran pikiran ini juga sangat penting bagi penyusunan skripsi
ini. Mengingat komunikasi sangat dibutuhkan dalam segala hal kegiatan.
Tanpa berkomunikasi, apapun akan terasa sulit untuk dilaksanakan. Karena
tidak hanya yang tercetak itu selalu penting, dengan berkomunikasi atau
bertukar pikiran dengan kerabat kita bisa saling sharing tentang hal yang
akan dibahas dalam laporan ini.

d.  Kepustakaan (Studi Literature)
Kepustakaaninidigunakanuntukmenentukanacuanteoridasar yang
dipakaidalammenyelesaikanpembahasanmasalahsampaidenganselesai.Meto
deinidilaksanakandengancaramengumpulkandanmempelajaribuku, catatan
yang sudahadatermasukjugabukupegangan yang tersedia di perpustakaan

STMIK AtmaLuhur, terutama yang berhubungandenganskripsi.

1.4.2 Analisa Sistem

Analisa Sistem adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka
mengumpulkan dan menginterprestasikan fakta, permasalahan dan penggunaan
informasi yang direkomendasikan untuk memperbaiki sistem.

Salah satupendekatanpengembangansistemadalahpendekatananalisa object
oriented. Pendekatan object oriented dilengkapidenganalat-
alatteknikpengembangansistem yang hasilakhirnyaakandidapatsistem yang object
oriented  yang  dapatdidefinisikandenganbaikdanjelas. =~ Kegiatan  yang
dilakukanpadatahapiniadalah:

a.  Menganalisasistem yang ada, yaitumempelajaridanmengetahuiapa yang
dikerjakansistem yang ada.
b.  Menspesifikasikansistem, yaitumenspesifikasikanmasukan yang digunakan,

database yang ada, proses yang dilakukandankeluaran yangdihasilkan.



Adapuntahapan-tahapanpadaanalisasistemantara lain:

a  Activity Diagram
Activity diagramdigunakanuntukmemodelkanalurkerjaatauworkflowsebuah
proses bisnisdanurutanaktifitasdidalamsuatu proses.

b.  Use Case Diagram
Use case diagramdigunakanuntukmenjelaskanmanfaatsistem  yang
jikadilihatmenurutpandangan orang yang berada di luarsistematau actor.

c.  Use Case Description
Use case descriptiondigunakanuntukmendeskripsikansecararincimengenai

use case diagram.

1.4.3 PerancanganSistem
Tahapperancangansistemadalahmerancangsistemsecararinciberdasarkanhasilanalis
asistem yang ada, sehinggamenghasilkan model sistembaru  yang
diusulkandengandisertairancangan database danspesifikasi program.
Alat-alat yang digunakanpadatahapperancangansistemadalahsebagaiberikut:
a.  Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD digunakanuntukmenggambarkanhubunganantara data store yang
adadalam diagram arus data.
b.  Logical Record Structure (LRS)
LRS terdiridari link-link di antaratipe record. Link
inimenunjukkanarahdarisatutipe record lainnya.
c.  Spesifikasi Basis Data
Spesifikasi basis data digunakanuntukmenjelaskantipe data yang adapada
model konseptualsecaradetil.
d.  Sequence Diagram
Sequence diagramuntukmenggambarkaninteraksiantarobyek di dalamdan di
sekitarsistem (termasukpengguna, display, dansebagainya) berupa message

yang digambarkanterhadapwaktu.



e.  Class Diagram
Diagram Kelas (class diagram) adalah suatu diagram yang melukiskan kelas
yang sesuai dengan komponen-komponen perangkat lunak yang digunakan
untuk membangun aplikasi perangkat lunak.

f. Rancangan Layar adalah suatu rancangan interface yang akan ditampilkan

dalam sistem usulan yang akan jadi nanti

1.5 Maksud dan Tujuan Penulisan
a. Penulis Ingin mengetahui proses pendistribusian obat-obatan di dinas
kesehatan kabupaten Bangka.
b. Penulis ingin Memperoleh sistem informasi yang terkomputerisasi sehingga
dapat menunjang kinerja dinas kesehatan kabupaten Bangka dalam hal
pendistribusian  obat-obatan ke puskesmas-puskesmas yang ada di

kabupaten bangka.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai materi pokok

skripsi ini, penulis membaginya dalam bab-bab yang terdiri dari :

BAB I :  PENDAHULUAN
Bab inimenguraikantentanglatarbelakangmasalah,
perumusanmasalah, maksuddantujuanpenelitian,

metodepenelitiandalampengumpulan

datadansistematikapenulisan.

BAB Il :  LANDASAN TEORI
Bab ini bersi tentang konsep dasar informasi, analisa dan
perancangan sistem berorientasi obyek dengan UML dan

teori pendukung lainnya.

BAB IlI :  PENGELOLAAN PROYEK



BAB IV

BAB V

Bab iniakan membahas tentang ERP, RAB, Project charter
sampai terbentuknya Gantt Chart yang ada pada
manajemen pengelolaan proyek sistem informasi.
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab inimengambarkan analisa dan perancangan sistem
yang diusulkan seperti : rancangan basis data, rancangan

antar muka dan rancangan class diagram (Entity Class)

PENUTUP
Bab inimerupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan saran dari

penulis yang kiranya bermanfaat.



